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SUMMARY

FADDILLA AMALIA. The Use of Different Types of Dry Feed to Increase the
Growth Performance of Striped Snakehead Fish (Channa striata) (Supervised by
YULISMAN and RETNO CAHYA MUKTI).

Striped snakehead fish, is classified as carnivores, requires animal-source
feed. Earthworms, rice snails and chicken intestines are the animal ingredients that
can be used as striped snakehead fish feed, both in fresh and dried form. Dry feed
can be stored longer than wet feed. This research aimed to determine the best type
of dry feed between earthworms, rice snails, and chicken intestines to increase the
growth performance and efficiency of striped snakehead feed. The fish reared at
the Basic Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. Proximate analysis of feed was carried out at
the Fish Nutrition Laboratory, Department of Aquaculture, Faculty of Fisheries
and Marine Science, IPB University. This research was conducted on June-August
2023. This research used a completely randomized design which consists of four
treatments and three replications. The treatments given was feeding the striped
snakehead fish by the different types of dry feed, included commercial feed (Po),
earthworm (P1), rice snail (P2), and chicken intestine (P3). The results showed that
dry rice snail (P2) was the best treatment which resulted in absolute growth
(weight and length) of 3.05 g and 1.52 cm respectively, protein efficiency ratio of
1.49, feed efficiency of 70.50% and survival was 98.33%. The measured water
quality data consist of temperature 26.1-28.7°C, pH 6.3-7.2, dissolved oxygen
3.33-4.46 mg L', and ammonia 0.029- 0.064 mg L' .

Keywords: chicken intestine, commercial feed, earthworm, rice snail, striped
snakehead fish



RINGKASAN

FADDILLA AMALIA. Penggunaan Jenis Pakan Kering yang Berbeda untuk
Meningkatkan Performa Pertumbuhan Ikan Gabus (Channa striata) (Dibimbing
oleh YULISMAN dan RETNO CAHYA MUKTI).

Ikan gabus yang tergolong karnivora membutuhkan pakan bersumber dari
hewani. Cacing tanah, keong sawah dan usus ayam termasuk bahan hewani yang
dapat digunakan sebagai pakan ikan gabus baik dalam bentuk segar maupun
kering. Pakan kering dapat disimpan lebih lama dibandingkan pakan basah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis pakan kering terbaik antara cacing
tanah, keong sawah, dan usus ayam dalam meningkatkan performa pertumbuhan
dan efisiensi pakan ikan gabus. Pemeliharaan ikan dilakukan di Laboratorium
Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Analisis proksimat pakan dilakukan di Laboratorium
Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Agustus
2023. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu jenis pakan kering
yang berbeda meliputi pakan komersial (Po), cacing tanah (P1), keong sawah (P2),
dan usus ayam (P3). Hasil penelitian menunjukkan keong sawah kering (P»)
merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan pertumbuhan mutlak (bobot dan
panjang) masing-masing sebesar 3,05 g dan 1,52 cm, rasio efisiensi protein
sebesar 1,49, efisiensi pakan sebesar sebesar 70,50% dan kelangsungan hidup
sebesar 98,33%. Kualitas air yang terukur meliputi suhu 26,1-28,9°C, pH 6,3-7,2,
oksigen terlarut 3,33-4,47 mg L', dan amonia 0,027-0,091 mg Lt

Kata kunci: cacing tanah, ikan gabus, keong sawah, pakan komersial, usus ayam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi ikan gabus hingga saat ini umumnya masih bergantung pada hasil
tangkapan di alam. Berdasarkan Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022),
produksi perikanan tangkap ikan gabus di Perairan Umum Daratan (PUD) di
Sumatera Selatan pada tahun 2020 yaitu sebesar 8.227,68 ton kemudian
meningkat pada tahun 2021 menjadi 10.236,74 ton. Ikan gabus yang ditangkap
secara terus-menerus, dikhawatirkan populasinya menurun di alam. Oleh karena
itu, kegiatan budidaya ikan gabus perlu terus dikembangkan.

Budidaya ikan gabus sudah banyak dilakukan. Akan tetapi, beberapa hasil
penelitian menunjukkan efisiensi pakan ikan gabus masih tergolong rendah.
Efisiensi pakan ikan yang lebih besar dari 50% dianggap baik untuk pertumbuhan
(Craig dan Helfrich, 2002). Berdasarkan hasil penelitian Yulisman ef al. (2012),
formulasi pakan yang mengandung protein 40% yang merupakan perlakuan
terbaik menghasilkan efisiensi pakan ikan gabus hanya sebesar 16,97%. Penelitian
Hidayat et al. (2013), kombinasi 50% tepung ikan dan 0% tepung keong mas
dalam formulasi pakan ikan gabus yang merupakan perlakuan terbaik
menghasilkan efisiensi pakan sebesar 29,45%. Nilai efisiensi pakan ikan gabus
yang diberi pakan buatan (baik komersial maupun pakan mandiri) yang tergolong
rendah ini, diduga pakan tersebut mengandung bahan nabati. Hal ini menjadi
tantangan bagi pembudidaya untuk mencari jenis pakan yang mampu
dimanfaatkan lebih efisien untuk meningkatkan pertumbuhan ikan gabus.

Ikan gabus termasuk dalam golongan ikan karnivora. Ikan karnivora
umumnya sangat menyukai pakan hewani (Mudjiman, 2006). Beberapa jenis
bahan hewani yang sudah digunakan sebagai pakan ikan antara lain cacing tanah
(Lumbricus sp.), keong sawah (Pila sp.) dan usus ayam. Ikan lele yang diberi
pakan dari kombinasi 25% pakan buatan dan 75% cacing tanah segar
menghasilkan efisiensi pakan sebesar 89,05 + 0,86% dengan laju pertumbuhan
spesifik sebesar 2,04 + 0,02% (Trisnawati et al., 2014). Pemberian keong sawah

segar pada ikan gabus dengan waktu pemeliharaan selama 28 hari, menghasilkan
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rerata laju pertumbuhan harian sebesar 6,05% (Sofian, 2021). Pemberian usus
ayam segar 100% pada ikan lele dumbo menghasilkan pertumbuhan panjang
sebesar 7,8 cm dengan bobot 9,775 g (Falahudin et al., 2016b). Kordi (2011)
menyatakan bahwa beberapa jenis pakan yang dapat diberikan ke ikan gabus
antara lain ikan-ikan kecil, ikan rucah, anak kodok, keong mas, bekicot, cacing
tanah, cacing sutera, dan limbah pemotongan hewan.

Kandungan nutrien cacing tanah antara lain protein sebesar 64-76% dan
lemak sebesar 7-10% (Palungkun, 2010). Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati
dan Wahyuni (2021), cacing tanah mengandung protein 60,24%, lemak 16,61%,
abu 5,73%. Keong sawah mengandung protein sebesar 50,02-52,29% dan lemak
10,11-11,38% (Sahaba et al., 2019). Hasil penelitian Sofian (2021) menunjukkan
bahwa keong sawah mengandung protein sebesar 56,02%. Usus ayam
mengandung protein 45,50%, lemak 35,63%, abu 2.49% (Rasidi dan Patria,
2012). Berdasarkan hasil penelitian Syahrizal et al. (2019), kandungan protein
usus ayam adalah sebesar 53,1%, lemak sebesar 29,2%, dan abu sebesar 4,6%.
Berdasarkan kandungan nutrisi tersebut, pemberian pakan berupa cacing tanah,
keong sawah, dan usus ayam sudah memenuhi kebutuhan pakan ikan gabus
terutama dari kandungan proteinnya. Sebagaimana pernyataan Kordi (2011), ikan
gabus membutuhkan pakan dengan kandungan protein minimal 30%.

Beberapa jenis bahan hewani umumnya diberikan secara langsung dalam
bentuk segar dan ada juga yang digunakan untuk menggantikan tepung ikan dalam
formulasi pakan. Namun, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
bahan segar yang disimpan pada suhu ruang seperti daging ikan (30°C) (Siburian
et al., 2012) dan daging ayam (26°C) (Saskiawan et al., 2017) cepat mengalami
kemunduran mutu. Pemberian pakan dalam bentuk kering menjadi solusi yang
dapat diaplikasikan untuk memperpanjang masa simpan pakan. Berdasarkan
penelitian Baalu et al. (2018), pemberian keong mas dalam bentuk kering
menghasilkan pertumbuhan ikan gabus yang lebih baik dibandingkan dengan
pemberian keong mas segar. Suherman et al. (2024), ikan gabus yang dipelihara
selama 42 hari yang diberi pakan berupa maggot kering menghasilkan

pertumbuhan panjang dan bobot mutlak masing-masing sebesar 4,01 cm dan 3,96
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g. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang pemberian beberapa jenis

pakan bersumber dari bahan hewani dalam bentuk kering untuk ikan gabus.

1.2. Rumusan Masalah

Efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan gabus yang masih tergolong rendah
menjadi faktor penghambat dalam produksi ikan gabus yang dibudidaya. Berbagai
upaya untuk meningkatkan nilai efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan gabus yang
dibudidaya terus dilakukan. Zarkasih et al. (2015), pertumbuhan individu ikan
bersumber dari nutrisi yang diberikan. Ikan membutuhkan protein yang cukup
untuk pertumbuhan. Tkan gabus merupakan ikan karnivora (Hidayat et al.,, 2013),
yang membutuhkan pakan bersumber dari bahan hewani. Beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa ikan gabus yang dipelihara kurang responsif
terhadap pakan buatan (Mahardika et al., 2017; Sarowar et al., 2010; Sasanti dan
Yulisman, 2012).

Beberapa jenis bahan hewani berprotein tinggi yang dapat diaplikasikan
sebagai pakan ikan gabus adalah cacing tanah, keong sawah, dan usus ayam.
Penggunaan bahan baku pakan baik hewani maupun nabati biasanya dibuat
sebagai formulasi atau diberikan dalam bentuk segar. Namun, pakan formulasi
belum dapat dimanfaatkan secara efisien oleh ikan gabus untuk pertumbuhan.
Hidayat et al. (2013), penggunaan keong mas sebagai salah satu bahan baku
dalam formulasi pakan untuk ikan gabus masih menghasilkan efisiensi pakan
yang rendah. Hal ini diduga karena dalam formulasi pakan tersebut juga
menggunakan bahan nabati yang sulit dicerna oleh ikan karnivora. Pemberian
pakan yang bersumber dari hewani dalam bentuk segar kurang efisien untuk
diaplikasikan secara berkelanjutan karena berdasarkan penelitian terdahulu
diketahui bahwa bahan segar berupa daging cenderung cepat mengalami
kemunduran mutu pada suhu ruang. Hasil penelitian Baalu et al. (2018)
menunjukkan ikan gabus yang diberi pakan berupa keong mas kering
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian
keong mas segar.

Berdasarkan penelaahan di atas, pemberian beberapa jenis pakan kering

yang bersumber dari bahan hewani diduga memberikan pengaruh pada efisiensi
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pakan dan pertumbuhan ikan gabus. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian terkait

hal tersebut untuk mengetahui jenis pakan kering terbaik untuk ikan gabus.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan kering terbaik antara
cacing tanah, keong sawah, dan usus ayam untuk meningkatkan efisiensi pakan
dan performa pertumbuhan ikan gabus. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi bagi pembudidaya dan dapat diaplikasikan untuk
meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan gabus, serta mengurangi

penggunaan pakan komersial.
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